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ABSTRAK

PEMBUATAN SERTA ANALISIS SIFAT FISIKA DAN SIFAT KIMIA
METIL ESTER MINYAK BULJARAK PAGAR (Jarropha curcas 1) UNTUE
DITADIKAN BAHAN BAKAR ALTERNATIF SERAGAT BIODIESEL

CHeh

Tengku Nora NMovianti

Sarjana Sain (Ss1) dalam bidang Kimia Fakalas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Zulkamain Chaidir. M5 dan Dr. Admin Alif

Penelitian tentang proses pembuatan dan analisis sifa fisika dan kimia metil ester
dari minyak biji jarak pagar (Joreopha curcay L) telah dilakukan berkaitan
dengan semakin menipisnya cadangan bahan bakar fosil. Pengambilan minyak
berasal darl daging biji menggunakan metoda sokletasi dengan pelarut n-heksan,
Metil ester  dihasilkan  melalul proses 2 tahap,  esterifikasi asam  dan
transesterifikasi dengan  mereaksikan minvak jarak pagar dengan  metanol
menggunakan katalis KOH, Lapisan atas metil esier dipisahkan dari gliseral untuk
dilakukan pencucian menggunakan aqua bidestilat. Hasil vang diperoleh bahwa
perbandingan mol ekivalen metanol dalam minyak 2:1 dan katalis KOH 0,75 %
dari berst minyak pada suhu reaksi 35 “C, waktu reaksi 1,5 jam memberikan
konversi metil ester paling tinggi. Hasil analisis metil ester meliputi density
0880 o/ml; gravitasi spesifik 0890 viskositas  kinematik pada 40 °C
(ASTM D-445) 31.71 oSt titik twang (ASTM D-97) <=3 "C: titik nvala (ASTM
[-93) 132 °C; distilasi {ASTM D-86) terjadi eracking pada suhu 338 °C saat
recovery S0 %o, warna (ASTM D-13000 L 1.5; bilangan asam 25,12 mg KOLg
minyak: dan bilangan peroksida 0,58, Dari hasil analisis yang dilakukan bahwa
metil ester minyak jarak pagar telah memenuhi standar untuk Jdijadikan bahan
bakar pengganti minyvak solar, namun viskositas kinemalik dan distilasi masih
dapat diperbaiki agar sesuai dengan standar vang ada.

il



BAB L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumiab penduduk Indonesia vang padat berdampak puda  semakin
menmpgkatnya kebutuban sarana transportasi dan aktivitas incestri, schingea
menyebabkan konsumsi baban bakar minvak jups semakin meningkat.

Belama inl masyarakat Indonesia hanva menggantungkan  kebutuban
enetel baban bakar minyak pada sumber energi bahan bakar fosil vang tak
terbarukan. Padahal cadangan energi fosil semakin menipis dan akan habis dalam
heberapa tahun mendatang.'™ Gas buang vang dibasilkan dari bahan bakar minyak
membawa dampak negatil bagi lingkungan dan kesehatan. Selain iw, situasi
nalitik dan perdagangan internasional sanpat kuat pengaruhnyva pada persediaan
dan harga bahan bakar minvak bumi.

Melibat kondisi-kondisi ini, sudah sastnya mengurangi ketergantungan
terhadap bahan bakar fosil dengan mengembangkan sumber cnerzi alternatif,
Shinvak pabalt merupakan bahan baku vang sangat potensial schagal sumber
cnergl pengganti bahan bakar diesel karena merupakan sumber baban yang dapat
diperbam (renewable) dan mudah didapatkan.

Penelitian tentang pengpunaan minyak nabati sebagai bahan bakar diesel
semenjak lama sudah dilakukan. antara lain olch Rudolph Diesel (19007 vang
menjalankan mesin dieselnya dengan minvak kacang tanah, Bruwer et al, (1980)
menggunakan minyak biji bunga matabar scbagal pengpanti solar, serta Tsagli
19921 mempelajar minyak Ghana (Carapa procerg) schagai minyak diesel dan
cerosene.’’ Sejaul ini pengpunasn minyvak nabati sebagai bahan bakar mesin
diesel mengalami kendala karena pada umumnya minvak nabati mempunyai
viskositas tinggi yang menyebabkan pembakaran kurang sempurna sehingga
membentuk deposit dalam roang bakar dan piston. Proses vang dapat dilakukan
ntuk mengurangt viskositas minyak nabati sdalah mereaksikannva  dengan
sohol fraksi Angan seperti metanolietanc] sehingga menghasilkan alkil ester
==am lemak dengan rantai lebih pendek dan gliscrol. Alkil ester asam lemak inilah

7 ' ' b3
ang dikenal dengan biodiesel. ™



Biodiesel bisa digunakan dengan mudah karena dapat bercampur dengan
segala komposisi dengan minyvak solar, mempunyai sitat-sifat vang mirip dengan
solar sehingga dapat diaplikasikan langsung untuk mesin-mesin diese] vang ada
nampir tanpa modifikasi, dapat terdepradasi dengan mudah (biodepradalle), tdak
seracun, memiliki angka setana yang lebib baik darl minyek solar biasa. asap
suangan tidak hitam, tidak mengandung sulfur serta senvawa aromalik sehinguy
=misi pembakaran vang dibasilkan ramah lingkungan serta tidak  menombab
seumulasi gas OOy di atmoster vang dapat menpurangi efek pemanosan global

komoditas perkebunan penghasil minvak nubati di Indonesia sebaga
=han baku biodiesel cukup banyak diantaranva minvak kelapa sawit dan kelapa,
wzmun karena kedua minvak tersebut banyak dimanfaatkan sebapai sumber

=wovak pangan {edible oil) maka tanaman penghasil minvak nonpangan vang

| =rcentifikast paling berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber bahan
' =entah wtama biodiesel adalah jarak pagar (Javropha curcas 105 Secars
i ~romomis. tanaman jarak pagar dapal beradaptasi dengan lahan dan agroklimat di

moonesia, bahkan pada kondisi kering dan lahan kritis.

Berkaian dengan besamya potensi yang dimiliki tanaman jarak pagar
=« djadiken bahan bakar altematil schagai penghasil biodicsel, maka pada
semeinan i dilakukan suatu proses pembuatan biodiesel dari minyak biji jarak
s melalui proses dua tahap esterifikasi asam - transestenifikasi. Biodiesel vang
—mesean dilakukan analisis sifat fisika dan kimia sehingga dapat membuktikan
s 2kl ester minyak biji jarak pagar dapat dijadikan sebapai energi allernatif

pemesanti bahan bakar diesel.

"2 Twejuan Penelitian

M=t i bertujuan untuk -
‘emoelzian proses pembuatan biodiesel (metil ester) minyak biji jarak pagar
—= mengetzhul jumiah  percaksi dan katalis dalam  mengoptimalkan
semmeniiian metil ester:
- cmenean analisis sifat fsika dan silat kimia metil ester minvak biji jarak

e cmiuk dijadikan bahan bakar alternatif sebagai biodiesel.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

[Yari hasil penelitian ini dapal disimpulkan ;

1.

e

Proses pembuatan metil ester minyak biji jarak pagar akan lebib efekifl
mengpunakan proses esterifikazi asam - transesterifikasi,

Konversi metil ester paling tinggi vanyg dihasilkan dari proses wransesterifikasi
vaitu pada perbandingan mol ekivalen pereaksi metancl dalam minvak 2 ;1
dan katalis KOH 0,75 % dan berat minvak, wakiu reaksi 1.5 jam dan suhu
reaksi 53 °C.

Hasil analisis metil ester minvak biji jarak pagar secara umum telah memenuhi
standar untuk dijadikan baban bakar penggant minvak solar, Namun dalam
penelitian ini, viskositas Kinematik dan distilasi masih dapat diperbaiki, maka

perlu perlakvan dalam menghasilkan metil ester yang baik.

3.2, Saran

Suran-saran vang dapat diberikan antara lain -

1.

Melanjulkan penelitian tentang biodiesel karena pengembanpan biodiesel sant
ini sangat berpotensi mengatasi krisis bahan bakar.

Perlu perlakuan selanjuinya dalam memperbaiki viskositas kinematik dan
analisis distilasi agar menghasilkan metil ester minyak biji jarak pagar vang
lebih baik schingga memenuhi standar umuk dijadikan pengpanti baban bakar

dliesel,
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